BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan kajian dan pembahasan terhadap beberapa masalah
dalam skripsi ini, peneliti dapat memberikan kesimpulan dalam kajian hadis di
pondok pesantren Kota Banjarbaru sebagai berikut:

1. Kajian hadis di pondok pesantren Kota Banjarbaru menggunakan dua
model pembelajaran,yaitu pertama, model pembelajaran yang bersifat
tradisonal, yakni pembelajaran yang diselenggarakan menurut kebiasaan
yang telah lama dilaksanakan pada pesantren atau dapat juga disebut
sebagai model pembelajaran asli (original) pondok pesantren seperti
menggunakan metode sorogan, wetonan, dan hafalan. Kedua,model
pembelajaran kombinatif, yaitu model pembelajaran yang menggunkan
metode yang mengkombinasikan antara sistem klasikal dan sistem
tradisional. Adapun kitab hadis yang menjadi rujukan di pondok pesantren
Kota Banjarbaru merupakan kitab-kitab yang biasa digunakan di pesantren
tradisional, yakni untuk tingkat tsanawiyah kitab hadis yang digunakan
adalah kitab al-4rba “in al-Nawawiyah dan Riyadh al-Shalihin (keduanya
karya Imam al-Nawawi w. 676 H./1277 M.). Sedangkan kitab hadis yang
digunakan untuk tingkat aliyah adalah kitab BulGgh al-Méaram (lbnu
Hajar al-Asqgalani w.825 H/1449 M), dan kitab Shahih Muslim karya Imam

Muslim (w. 261 H.). Pada tingkat yang lebih tinggi (Ma’had ‘Ali)
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digunakan kitab hadis kitab Sunan al-Tirmidzi karya Muhammad bin Isa
al-Tirmidzi (w. 279 H.). Sementara pengajian hadis dimesjid maupun
dirumah guru menggunakan beberapa kitab, yakni yakni kitab Mukhtar al-
Ahadits karya Ahmad al-Hasyimi Bek (w. 1943 M.), kitab al-Adzkéar karya
Ab( Zakariya Yahya al-Nawawi (w. 676 H./1277 M.). dan kitab Shahih
al-Bukharikarya Imam al-Bukhari.

. Corak kelilmuan arah kajian hadis di Pondok Pesantren Kota Banjarbaru
guru/pengajar yang mengasuh mata pelajaran hadis di pondok pesantren
Kota Banjarbaru terbagi kepada dua Kkatagori, yaitu untuk tingkat
tsanawiyah materi hadis yang dipelajari adalah hadis-hadis yang berkaitan
dengan masalah akhlak dan tasawf, sementara untuk tingkat aliyah materi
hadis yang dipelajari adalah hadis-hadis yang terkait masalah fikih dan
ibadah. Adapun latar belakang pendidikan guru/pengajar hadis di Pondok
Pesantren Kota Banjarbaru sangat beragam sesuai pendidikan yang pernah
mereka tempuh. Jumlah guru/pengajar hadis di pondok pesanten Kota
Banjarbaru yakni berjumlah 18 orang yang terdiri dari 9 orang pengajar
yang pendidikan terakir ditempuh di pondok pesantren dan 9 orang
pengajar yang telah menyelesaikan pendidikan di tingkat perguruan tinggi.
Tetapi tidak satupun dari guru/pengajar hadis tersebut yang merupakan
alumni dari jurusan Tarsir hadis, namun dari dari segi pengalaman
mengajar sudah dapat dikatakan memadai karena masing-masing

guru/ustadz pernah mempelajari kitab hadis yang diajarkan ketika sekolah
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di pondok pesantren sebelumnya dan memiliki ijazah sanad kitab hadis
yang diajarkan.

B. Saran-Saran

Guna meningkatkan kajian-kajian di bidang hadis di masa mendatang, maka

perlu kiranya peneliti paparkan catatan yang menjadi saran-saran, sebagai berikut:

1. Perlunya pengembangan kajian-kajian tentang perkembangan kajian hadis di
pondok pesantren, khususnya di daerah Kalimantan Selatan, karena dapat
dikatakan bahwa kajian hadis di pondok pesantren belakangan sangat
berkembang, baik dari segi materi pelajaran maupun metode yang digunakan,
akan tetapi perkembangan tersebut tidak banyak diketahui oleh para pelajar
dan mahasiswa lokal yang menekuni di bidang ini. Sehingga penelitian yang
berbentuk kajian hadis di pondok pesantren memberikan informasi bagi
kalangan akademisi, terutama yang bergelut dalam studi tafsir hadis
tentang dinamika kajian hadis belakanagan di Kalimantan Selatan.

2. Perlunya mengintensifkan pembelajaran hadis di pondok-pondok pesantren,

peningkatan kualitas pengajar dan pengayaan referensi hadis.
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